
 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Total Inventory Cost (TIC) menggunakan metode Economic Order Quantity 

(EOQ) untuk bahan baku sebagai berikut: 

- Bahan baku Utama (Tandan Pisang) sebesar Rp.10.911.086.2 

- Bahan baku Pendukung (Minyak Goreng) sebesar Rp.21.417.469,74 

- Bahan baku Pendukung (Gula Pasir) sebesar Rp.5.321.436,95 

- Bahan baku Pendukung (Pewarna) sebesar Rp.5.461.393.811 

- Bahan baku pendukung (Plastik) sebesar Rp.2.682.214,763 

Total Inventory Cost (TIC) menggunakan metode Economic Order Quantity 

(EOQ) keseluruhan sebesar Rp.45.793.601,46 

2. Total Inventory Cost (TIC) menggunakan metode Periodic Order Quantity 

(POQ) untuk bahan baku sebagai berikut: 

- Bahan bahan baku Utama (Tandan Pisang) sebesar Rp.11.394.048 

- Bahan baku Pendukung (Minyak Goreng) sebesar Rp.38.430.923 

- Bahan baku Pendukung (Gula Pasir) sebesar Rp.5.890.048 

-Bahan baku Pendukung (Pewarna) sebesar Rp.8.188.532 

- Bahan baku Pendukung (Plastik) sebesar Rp.7.396.657  

Total Inventory Cost mengggunakan metode Periodic Order Quantity 

(POQ) dan total TIC POQ keseluruhan Rp.71.300.207 

3. Total Inventory Cost (TIC) Economic Order Quantity (EOQ) dengan Total 

Inventory Cost (TIC) Periodic Order Quantity (POQ) didapatkan efesiensi 

sebesar Rp.25.506.605,6, dimana TIC EOQ mempunyai biaya lebih 

minimum dibandingkan dengan TIC POQ,  

4. Perbandingan kedua metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Periodic 

Order Quantity (POQ) yang digunakan, mendapatkan metode Economic 
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Order Quantity (EOQ) lebih efektif dibandingkan metode Periodic Order 

Quantity (POQ).  

6.2. Saran 

  Dari kesimpulan diatas, peneliti dapat memberikan saran kepada usaha 

pembuatan keripik pisang Alya & Alwi agar dapat menerapkan metode Economic 

Order Quantity (EOQ) dalam melakukan pengendalian bahan baku pada usahanya 

keripik pisang Alya & Alwi agar lebih terpola dalam melakukan pemesanan atau 

penyediaan bahan baku. 

  Untuk usaha pembuatan keripik pisang Alya & Alwi sebaiknya menerapkan 

metode Economic Order Quantity (EOQ) dan metode Periodic Order Quantity 

(POQ) dalam melakukan pemesanan bahan baku, agar pengendalian terhadap 

persediaan bahan bakunya lebih terkendali.    
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